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ABSTRAK

Milawati Rika Alifia, NIM 1761100023, Hubungan antara Health Belief Model
dan Perilaku Ramah Lingkungan dengan Motif Afiliasi pada Pembudidaya
Maggot Black Soldier Fly di Komunitas BSF Family Klaten

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara health belief
model dan perilaku ramah lingkungan dengan motif afiliasi pada pembudidaya
maggot black soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten. Hipotesis dalam
penelitian ini, yaitu adanya hubungan antara health belief model dan perilaku
ramah lingkungan dengan mengendalikan motif afiliasi pada pembudidaya
maggot black soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 37 orang dengan usia 15 tahun sampai dengan 58 tahun.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala health
belief model, perilaku ramah lingkungan, dan motif afiliasi. Skala health belief
model terdiri dari 23 item, skala perilaku ramah lingkungan terdiri dari 26 item,
dan skala motif afiliasi terdiri dari 40 item. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan korelasi parsial. Peneliti menemukan hasil penghitungan r
sebesar 0,626 dan Sig. 0,000 (Sig. < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan dan positif (kuat)
antara health belief model dan perilaku ramah lingkungan dengan mengendalikan
motif afiliasi. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi health belief model dan
perilaku ramah lingkungan maka semakin tinggi pula motif afiiasi. Sebaliknya
semakin rendah health belief model dan perilaku ramah lingkungan maka
semakin rendah pula motif afiliasi.

Kata kunci: health belief model, perilaku ramah lingkungan, motif afiliasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesadaran masyarakat tentang permasalahan sampah di Kabupaten
Klaten masih belum maksimal. Anggapan bahwa sampah hanyalah
permasalahan kecil itu masih banyak. Masyarakat belum menyadari akan
rumitnya proses pengelolaan sampah, mereka hanya berpikir bahwa sampah
rumah tangga yang telah diambil kemudian dikumpulkan di TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) begitu seterusnya. Hal itu ditunjukkan dengan perilaku
masyarakat yang masih kurang mengenai upaya pencegahan pengurangan
sampah rumah tangga, pemilahan sampah, dan pengelolaan sampah secara
mandiri. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2012) salah satu faktor
penyebab buruknya kualitas lingkungan disebabkan oleh tindakan atau perilaku
masyarakat yang kurang terdorong untuk menjaga lingkungan dan mengurangi
kebiasaan buruk yang merusak kelestarian lingkungan.

Di masyarakat pedesaan pada umumnya telah mengelola sampah secara
mandiri dengan membuat lubang untuk menimbun sampah organik dan
membakar sampah di lahan pribadinya. Tetapi tidak dengan masyarakat di
wilayah perkotaan dan perumahan, mereka menggantungkan petugas
lingkungan dalam pengambilan sampah karena kurangnya lahan untuk
mengelola sampah. Namun, di sisi lain banyak juga masyarakat yang

membuang sampah di sungai, lahan kosong, dan tepi jalan yang sengaja



dijadikan sebagai sasaran tempat pembuangan sampah. Kurangnya kepedulian
dalam menjaga dan merawat lingkungan serta kebiasan buruk yang sering
dilakukan menjadi faktor kritis dalam mempengaruhi kelestarian lingkungan.
Apabila hal tersebut dibiarkan maka akan memberikan dampak negatif pada
hal-hal lain.

Seiring bertambahnya penduduk di Kabupaten Klaten bertambah pula
produksi sampah rumah tangga dan sektor-sektor lainnya. Permasalahan
sampah tidak bisa lepas dari kehidupan, akan selalu ada sampah setiap harinya.
Hal penting yang dapat dilakukan masyarakat yaitu meminimalisir produksi
sampah. Sampah yang menumpuk dan hanya dibiarkan begitu saja dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan dan akan berdampak pada masalah
kesehatan. Secara umum, individu yang mengetahui bahwa perilaku ramah
lingkungan atau peduli lingkungan dapat memberikan dampak positif bagi
kesehatan maka mereka mampu menjaga lingkungannya agar terhindar dari
suatu macam penyakit dan bencana yang dapat ditimbulkan oleh sampah serta
mengubah sampah menjadi suatu yang memberikan keuntungan. Ketika setiap
individu memiliki keyakinan atau kepercayaan pentingnya menjaga lingkungan
maka akan timbul kesadaran masyarakat untuk berperilaku menjaga kesehatan
lingkungan karena hal tersebut juga salah satu tanggung jawab setiap individu.

Berkaitan dengan perilaku kesehatan, pada tahun 1966 Rosenstock
menyusun suatu model tentang bagaimana keyakinan individu mempengaruhi
seseorang untuk memilih perilaku sehat. Teori ini dikenal sebagai health belief

model yang digunakan untuk mendeskripsikan perilaku yang berhubungan



dengan kesehatan. Fokus dari teori health belief model terletak pada keyakinan
atau penilaian individu mengenai kesehatannya. Health belief model saling
terkait dengan faktor-faktor predisposisi kognitif seseorang ke perilaku
kesehatan dengan menyimpulkan keyakinan individu untuk melakukan
perilaku sehat (Kholid, 2015). Dalam HBM teridiri dari faktor-faktor
pendukung yang memperkuat perilaku individu dan faktor ini sangat krusial
ketika menjadi model guna menjelaskan dan memperkirakan perilaku yang
lebih kompleks dalam mempertahankan kehidupan individu terkait dengan
kesehatan.

Selain itu, pada HBM (health belief model) mengasumsikan agar
individu terdorong untuk mengambil langkah hidup sehat untuk diyakini secara
pribadi bahwa kesehatannya rentan terhadap penyakit (perceived
susceptibility), dan suatu penyakit dapat tergolong serius (perceived severity).
Selanjutnya, keuntungan yang diperoleh (perceived benefits) lebih besar
daripada aspek negatif (perceived barriers) yang didapatkan saat melakukan
perilaku sehat, serta penilaian tentang siapa dan hal apa saja yang membuat
individu terdorong (cues to action) dan keyakinan bahwa ia akan berhasil (self
efficacy) dalam melakukan perilaku sehat (Taylor, 2006).

Pada penelitian Priyo & Sigit Priyanto (2018) mengenai keefektifitasan
penerapan health belief model pada perilaku hidup bersih dan sehat terdapat
perbedaan pengaruh pengetahuan, sikap, dan perilaku PHBS (Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat) sebelum dan setelah dilakukan intervensi health belief

model. Oleh karena itu, penelitian tersebut membuktikan bahwa health belief



model dapat digunakan untuk model perubahan PHBS (Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat) baik pengetahuan, sikap, maupun perilaku. Dalam upaya mengubah
perilaku dilakukan secara intensif dan berkesinambungan dengan cara
menanamkan sebuah perilaku sehat. Intervensi tersebut dilakukan melalui
beberapa tahapan, antara lain: menanamkan pengetahuan untuk mempengaruhi
pola pikir, internalisasi untuk menjadikan suatu perilaku yang telah diketahui
sebagai pola sikap, dan mengubah pola sikap menjadi kebiasaan baru yaitu
perilaku hidup besih dan sehat.

Dalam upaya penanganan sampah, Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan (DLHK) Kabupaten Klaten pun telah melakukan upaya dalam
penanganan kelestarian lingkungan. DLHK Klaten juga memperkaya kapasitas
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan sampah dengan melakukan
kunjungan kerja atau studi banding. Upaya pemerintah dalam penanganan
masalah sampah sudah berkembang dengan melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak. Wujud kerja nyata DLHK Klaten yang berkaitan dengan
pengurangan penimbunan sampah rumah tangga diantaranya dengan
pembentukan kelompok bank sampah desa, membuat lubang resapan biopori,
menargetkan sekolah adiwiyata di beberapa wilayah Kabupaten Klaten dan
dengan pembudidayaan maggot black soldier fly.

Selain upaya dari pemerintah, ada juga masyarakat Klaten yang memiliki
kesadaran akan lingkungan dengan membentuk komunitas peduli lingkungan.
Komunitas peduli lingkungan terdapat 4 divisi komunitas, antara lain: divisi

pengelolaan sampah, divisi bank sampah, divisi kreatif, divisi daur ulang, dan



divisi residu. Komunitas peduli lingkungan di Klaten pada umumnya bertujuan
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan di Kabupaten Klaten dan memiliki
tujuan-tujuan khusus yakni menjadikan sampah sebagai sumber penghasilan
pribadi maupun desa, menjadikan suatu tempat sebagai objek wisata, serta
individu memiliki keyakinan bahwa sampah yang menumpuk dapat
menimbulkan suatu penyakit dan juga bencana.

Pada pertengahan 2020, DLHK Klaten mengajak pembudidaya maggot
black soldier fly dalam upaya penanganan sampah organik. Menurut Kepala
Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan DLHK Klaten upaya ini dapat
mengurangi sampah organik rumah tangga dan sampah pasar di Klaten. Dari
hasil laporan tiap pembudidaya BSF per kecamatan di Kabupaten Klaten
mengenai sampah rumah tangga dan sampah pasar yang dimanfaatkan
pembudidaya BSF rata-rata dapat berkurang 2.120 kg per hari, di Pasar Srago 7
kuintal per hari, dan di Pasar Pedan 3 sampai 5 kuintal per hari. Selain dapat
mengurangi sampah organik dari hulu hal ini juga menambah penghasilan bagi
pembudidaya yang berasal dari penjulan pakan berupa maggot black soldier
fly.

Budidaya maggot black soldier fly selalu memberikan manfaat bagi
masyarakat. Selain mengurangi sampah organik rumah tangga dan pasar,
maggot black soldier fly dapat digunakan sebagai pakan ternak unggas dan
ikan. Dari berbagai pendapat para pembeli dan juga pembudidaya yang
memanfaatkan maggot black soldier fly sebagai pakan dapat membuktikan

bahwa hasil peliharaan ternaknya lebih bagus dan menguntungkan. Limbah



dari budidaya maggot black soldier fly pun dapat diolah menjadi kasgot yang
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Komunitas ini telah mendukung program
pemerintah dengan melakukan kerja nyata dengan melakukan pengelolaan
sampah. Pada prinsip prioritas penggunaan dana desa, komunitas ini adalah
pelopor pembangunan berkesinambungan yaitu keseimbangan alam karena
permasalahan sampah merupakan masalah umum dan dengan pemanfaatan
maggot black soldier fly dapat meminimalisir permasalahan sampah.

Penelitian yang dilakukan oleh Crista L. Straub dan Jessica E. Leahy
(2014) menemukan bahwa konseptualisasi perilaku peduli lingkungan sebagai
model perilaku sehat (health belief model) dapat memberikan wawasan baru
tentang perubahan perilaku pro-lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hambatan yang dirasakan dan status sosial ekonomi secara signifikan
mempengaruhi pengujian kualitas air sumur. Perilaku pro-lingkungan
disebabkan oleh faktor internal individu dan eksternal dari lingkungan tempat
tinggal.

Dalam Komunitas BSF Family Klaten beranggotakan pejabat DLHK
Kabupaten Klaten, dosen, pegiat lingkungan, pembudidaya maggot black
soldier fly, peternak unggas dan ikan, serta masyarakat yang memiliki
ketertarikan mengenai budidaya maggot black soldier fly. Pada diskusi di
komunitas ini, anggota komunitas saling berinteraksi melalui grub whatsapp
dengan kegiatan berbagi ilmu mengenai pembudidayaan maggot black soldier
fly dan ada juga kunjungan ke rumah para senior pembudidaya untuk menimba

ilmu secara langsung serta melihat proses budidaya. Suatu komunitas tidak



lepas dari sebuah kerja sama, begitu juga dengan Komunitas BSF Family
Klaten yang memiliki kontribusi untuk memajukan Kota Klaten melalui
maggot black soldier fly berbasis pakan maggot black soldier fly dari sampah
rumah tangga, industri, hotel, kantor, dan pasar di Kabupaten Klaten.

Suatu organisasi atau komunitas, setiap individunya memiliki keinginan
untuk melakukan kegiatan bersama dengan individu lain dan melakukan
interaksi serta komunikasi. Menurut pendapat Atkinston (dalam Martani’ah,
1984) motif afiliasi merupakan motif yang mendorong pembentukan dan
pertahanan hubungan yang positif dan berafeksi dengan sesama individu,
dengan keinginan untuk disukai dan untuk diterima. Sehingga dari pendapat
tersebut, individu yang memiliki motif afiliasi yang tinggi mempunyai
dorongan kuat untuk membuat hubungan dengan orang lain dan akan berupaya
untuk membangun hubungan tersebut agar selalu ada. Selain itu, individu juga
lebih fokus pada hubungan interpersonal yang terjalin dalam melakukan
pekerjaan bersama dibandingkan dengan fokus pada sisi pekerjaan yang
dilakukan secara personal (McClelland, dalam Putera & Indrawati, 2016: 167).

Penelitian yang dilakukan oleh Mayer dan Frantz (2004) menjelaskan
bahwa individu yang berada pada komunitas atau kelompok yang fokus
terhadap lingkungan, didapati mereka lebih memiliki keterlibatan dengan alam
(connected with nature) yang tinggi. Penelitian tersebut didukung dengan
pendapat bahwa afiliasi individu dalam kelompok atau komunitas yang

memiliki fokus pada isu-isu lingkungan (eco-network) akan mempengaruhi



tindakan atau perilaku ramah lingkungan yang dilakukan sehari-hari (Ando,
Ohnuma, Blobaum, Matthies & Sugiura, 2010).

Dari uraian di atas, maka menurut peneliti perlu adanya penelitian lebih
lanjut untuk membuktikan bagaimana hubungan antara health belief model
dengan perilaku ramah lingkungan pada pembudidaya maggot black soldier fly
di Komunitas BSF Family Klaten dan mengetahui tingkat signifikansinya
dengan mengendalikan motif afiliasi pada penelitian. Sehingga peneliti
menetapkan judul pada penelitian ini dengan judul “Hubungan antara Health
Belief Model dan Perilaku Ramah Lingkungan dengan Motif Afiliasi pada
Pembudidaya Maggot Black Soldier Fly di Komunitas BSF Family Klaten”.
Arti penting dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, berpikir dari sudut pandang yang berbeda, memberikan inovasi
dalam mengembangkan ilmu psikologi dalam berbagai bidang, memberikan

informasi secara teroretis dan praktis.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara health belief model dan perilaku ramah
lingkungan dengan motif afiliasi pada pembudidaya maggot black soldier
fly di Komunitas BSF Family Klaten?

2. Bagaimana hubungan antara health belief model dengan motif afiliasi pada

pembudidaya maggot black soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten?



3. Bagaimana hubungan antara perilaku ramah lingkungan dengan motif
afiliasi pada pembudidaya maggot black soldier fly di Komunitas BSF

Family Klaten?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab rumusan masalah penelitian
yang telah dirumuskan, antara lain:

1. Untuk mengetahui hubungan antara health belief model dan perilaku
ramah lingkungan dengan motif afiliasi pada pembudidaya maggot black
soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten.

2. Untuk mengetahui hubungan antara health belief model dengan motif
afiliasi pada pembudidaya maggot black soldier fly di Komunitas BSF
Family Klaten.

3. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku ramah lingkungan dengan
motif afiliasi pada pembudidaya maggot black soldier fly di Komunitas

BSF Family Klaten.

D. Manfaat
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoretis
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Secara teoretis dapat memperoleh informasi, wawasan atau
pengetahuan, khususnya mengenai hubungan antara health belief model
dan perilaku ramah lingkungan dengan mengendalikan motif afiliasi.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi masyarakat yaitu memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik menggunakan
maggot black soldier fly sebagai wujud menjaga kelestarian lingkungan
yang memberikan dampak positif serta meningkatkan kesadaran
terhadap lingkungan.

b. Manfaat bagi peneliti yaitu mendapatkan bukti-bukti empiris mengenai
hubungan health belief model dan perilaku ramah lingkungan dengan
mengendalikan motif afiliasi serta menambah keilmuan secara praktis

dalam pengelolaan sampah organik menggunakan maggot black soldier

fly.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi antara health belief model dengan perilaku ramah
lingkungan yaitu sebesar 0,642 dengan nilai Significance (2-tailed) 0,000
(Sig. < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
dan positif (kuat) antara health belief model dengan perilaku ramah
lingkungan. Nilai koefisien korelasi antara health belief model dan perilaku
ramah lingkungan dengan motif afiliasi pada pembudidaya maggot black
soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten diperoleh ( r ) sebesar 0,626
dan tingkat signifikansi Sig. 0,000 (Sig. < 0,05). Hal tersebut terdapat
hubungan yang kuat antara health belief model dan perilaku ramah
lingkungan dengan motif afiliasi. Nilai korelasi menunjukkan hasil yang
positif artinya semakin tinggi health belief model dan perilaku ramah
lingkungan maka semakin tinggi pula motif afiliasi. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis pada penelitian ini diterima.

2. Ada hubungan antara health belief model dengan motif afiliasi pada
pembudidaya maggot black soldier fly di Komunitas BSF Family Klaten.
Koefisien korelasi ( r ) sebesar 0,2999 dan tingkat signifikansi Sig. 0,074

(Sig. > 0,05). Hal tersebut terdapat hubungan yang sedang antara health
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belief model dengan motif afiliasi dan memiliki nilai korelasi yang postif,
artinya semakin tinggi health belief model akan semakin tinggi pula motif
afiliasi. Namun, pada penelitian ini hubungan antara health belief model
dengan motif afiliasi tidak signifikan.

3. Ada hubungan antara perilaku ramah lingkungan dengan motif afiliasi pada
pembudidaya maggot black soldier fly. Koefisien korelasi ( r) sebesar 0,677
dan tingkat signifikansi Sig. 0,000 (Sig < 0,05). Hal tersebut terdapat
hubungan yang kuat antara perilaku ramah lingkungan dengan motif afiliasi.
Nilai korelasi menunjukkan hasil yang positif artinya semakin tinggi

perilaku ramah lingkungan maka semakin tinggi pula motif afiliasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan penyusunan tugas akhir ini, maka dapat
diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Komunitas BSF Family Klaten atau disebut juga FKMK agar
senantiasa memberikan dan mengajak serta memperkenalkan maggot black
soldier fly sebagai pengurai sampah organik kepada masyarakat luas
melalui workshop dan di berbagai sosial media lainnya agar masyarakat
mengenal maggot black soldier fly. Serta selalu menjaga kebersamaan antar
anggota agar memunculkan semangat dalam berbudidaya maggot black
soldier fly dan mengorganisir komunitas dengan baik agar selalu
berkembang dan membantu perekonomian anggota. Bagi pembudidaya

maggot black soldier fly disarankan agar menekuni budidaya tersebut serta
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mengembangkannya dengan berkreasi dan melakukan inovasi membuat
produk-produk dari maggot black soldier fly yang dikemas secara menarik.

. Bagi peneliti selanjutnya sebelum membagikan instrumen penelitian lebih
baik mempelajari terlebih dahulu sampel yang akan mengisi instrumen
penelitian lebih cocok dengan pengisian secara daring atau dalam bentuk
print out Kkertas. Apabila hal tersebut dipertimbangkan maka akan
memudahkan responden dalam mengisi instrumen penelitian. Untuk
penelitian berikutnya apabila menggunakan variabel motif afiliasi
disarankan memilih variabel pasangan yang lebih memiliki kecenderungan
dan ciri khas dengan suatu komunitas atau organisasi yang hendak diteliti.

. Bagi pembaca dan masyarakat agar bersama menjaga lingkungan terutama
masalah sampah. Mari bahu membahu untuk merawat dan mengembalikan
lingkungan menjadi lebih baik dengan membuang sampah pada tempatnya,
memilah sampah organik dan anorganik, menggunakan produk yang ramah
lingkungan, dan saling mengajak kepada orang terdekat kita untuk menjaga

lingkungan.
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